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Abstrak  
Hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan di PT. Rapy Ray Putratama terkait menentukan manajer bidang arsip adalah belum 

adanya proses pemilihan yang terstruktur dan sistematis sehingga rawan terjadi subjektifitas dalam pemilihan. Subjektifitas dalam 

pemilihan dapat mengakibatkan seorang manajer yang terpilih tidak sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Pemilihan yang terjadi 

seringkali masih berdasarkan sistem tunjuk atau voting antar pimpinan dan tidak berdasarkan kriteria yang ditetapkan, padahal bagian 

arsip merupakan bagian yang sangat berperan besar dalam proses bisnis dari perusahaan tersebut. Maka dari itu dibutuhkan sebuah 
Sistem Pendukung Keputusan yang dapat melakukan penilaian dalam pemilihan seorang manajer bidang arsip. Sistem ini nantinya 

akan menggunakan metode MAUT sebagai metode komputasi. Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode dalam 

pengambilan keputusan. MAUT merupakan metode dimana mencari jumlah terbobot dari nilai-nilai yang sama pada setiap utilitas 

pada masing-masing atribut. Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sebuah sistem pendukung keputusan yang akan memberikan 

output (keluaran) berupa urutan dari alternatif yang paling diprioritaskan untuk menjadi seorang manajer bidang arsip, mulai dari nilai 
yang tertinggi hingga paling rendah serta diharapkan dapat membantu pihak PT. Rapy Ray Putratama dalam menentukan manajer 

bidang arsip. 

Kata Kunci: Metode MAUT, Manajer, Arsip, Sistem Pendukung Keputusan, SPK. 

 
Abstract 

The results of problem identification that have been carried out at PT. Ray Putratama's report regarding determining the archives 

manager is that there is no structured and systematic selection process so there is a risk of subjectivity in the selection. Subjectivity in 

selection can result in a selected manager not meeting the expected competencies. The elections that occur are often still based on a 
system of appointment or voting between leaders and not based on established criteria, even though the archives department is  a part 

that plays a big role in the company's business processes. Therefore, we need a Decision Support System that can make an assessment 

in selecting an archives manager. This system will later use the MAUT method as a computing method. Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) is a method for decision making. MAUT is a method which finds the weighted sum of the same values for each utility on each 

attribute. The result obtained is the creation of a decision support system that will provide output in the form of a sequence of the most 
prioritized alternatives for becoming an archives manager, starting from the highest value to the lowest and is expected to help PT. 

Rapy Ray Putratama in determining the archives manager. 

Kata Kunci: MAUT Methods, Manager, Archieve, DSS.  

 

1. PENDAHULUAN  
Proses seleksi atau pemilihan pegawai merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam keseluruhan proses 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Dikatakan demikian karena apabila didalam sebuah organisasi atau 

perusahaan terdapat sekelompok pegawai yang memenuhi tuntutan organisasi atau tidak, akan sangat tergantung pada 

cermat tidaknya proses seleksi tersebut dilakukan [1].  Seperti yang terjadi dalam proses menentukan Manajer Bidang 

Kearsipan di PT. Rapy Ray Putratama. 

PT. Rapy Ray Putratama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang bisnis jasa konstruksi dan 

perdagangan perumahan atau yang disebut sebagai bisnis properti serta terus berusaha menjaga komitmen sebagai 

perusahaan penyedia kebutuhan perumahan bagi masyarakat. Dalam menjalankan bisnisnya, PT. Rapy Ray Putratama 

memiliki beberapa bagian yang bertugas didalam perusahaan, salah satunya adalah bidang kea rsipan. 

Ruang lingkup bagian arsip berkaitan dengan kegiatan administrasi, pembukuan dan pemberkasan sebuah berkas atau 

file. Kegiatan kearsipan sangat erat kaitannya dengan kegiatan administrasi, baik administrasi di lembaga pemerintah, 

swasta maupun organisasi. Arsip tercipta seiring berjalannya kegiatan yang bersangkutan. Kegiatan didalam instansi yang 

semakin luas dan sangat kompleks akan menciptakan jumlah arsip yang banyak.  Setiap tahapan  mengelola arsip harus 

dilakukan dengan baik dan sistematis, karena pengelolaan yang tidak tepat akan menimbulkan masalah dalam penemuan 

kembali arsip. Oleh karena itu, maka dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodela n, 

dan pemanipulasi data. Sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dengan tidak ada yang tahu secara pasti cara keputusan yang 

seharusnya dibuat[2].  

Oleh karena itu maka dibutunkahlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK) 

merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data [3]. 
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Selain itu Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis  komputer yang mampu memecahkan 

masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil 

keputusan. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur  

dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4]. Selain itu Sistem Pendukung 

Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam 

menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [5]. Secara  umum  

sistem  pendukung  keputusan (SPK) didefinisikan  sebagai  bagian  dari  sistem  informasi  berbasis    komputer    termasuk    

sistem    berbasis  pengetahuan    atau    manajemen  pengetahuan    yang  dipakai    untuk  mendukung   pengambilan    

keputusan  dalam  suatu organisasi atau perusahaan [6]. Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 

Untuk Menentukan Lokasi Pembangunan Perumahan Type 36 M/S” di tahun 2019, SPK sudah pernah digunakan dan 

mampu memberikan rekomendasi lokasi strategis secara cepat dan tepat, maka diharapkan pada penelitian ini SPK juga 

akan menyelesaikan masalah tersebut [7]. 

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga 

Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data berdasarkan prosedur khusus 

serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi yaitu metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan. MAUT merupakan metode dimana 

mencari jumlah terbobot dari nilai-nilai yang sama pada setiap utilitas pada masing-masing atribut. Metode ini juga dapat 

memproses data dari semua atribut dengan utilitas-utilitas yang berbeda. Metode MAUT juga mampu membantu dalam 

mengambil keputusan dalam memilih alternatif berdasarkan banyaknya jenis atribut -atribut yang berbeda. Metode MAUT 

juga memiliki banyak kelebihan salah satunya adalah rating kinerja pada set iap atribut (cost dan benefit) tidak perlu 

dilakukan normalisasi. Normalisasi, atribut dan utilitas dapat berdiri dengan sendiri-sendiri [8]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

 Dalam metode penelitian terkait menentukan manajer bidang kearsipan dengan menggunakan Metode MAUT 

terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut : 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  

1. Pengamatan Langsung (Observasi) 

2. Wawancara (Interview) 

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

c.   Penerapan Metode MAUT dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support 

System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem 

informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan. 

SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan  data dan model-

model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [9]. Dengan 

menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah -masalah 

semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi 

patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang 

mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan 

dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 

dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [11].  Sistem Pendukung Keputusan 

(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [12]. 

 

2.3 Manajer 

Peranan manajer dalam suatu perusahaan sangatlah penting karena manajer diartikan sebagai ujung tombak dari 

keberhasilan suatu organisasi yang dipimpin-nya. Salah satu tugas manajer bukan hanya sebagai leader atau pemimpin 

tetapi juga harus bisa mengelola konflik yang ada di suatu organisasi yang dipimpinnya, sehingga setiap konflik yang ada 

tidak akan menimbulkan masalah yang panjang ataupun berkelanjutan [13]. Manajer bertugas untuk memimpin dan 
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mengarahkan seluruh personil didalam perusahaan agar dapat bekerja sesuai dengan apa yang telah disetujui didalam 

penyusunan program kerja demi tercapainya kesesuaian antara rencana dan realisasi. Selain itu, manajer juga bertugas 

untuk memegang kendali serta bertanggung jawab terhadap anggaran yang dikeluarkan oleh perusahaan . 

 

2.4 Metode Multi Attribute-Utility Theory (MAUT)  

Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya 

mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda. Setiap kriteria yang ada memiliki 

beberapa alternatif yang mampu memberikan solusi. Untuk mencari alternatif yang mendekati dengan keinginan user 

maka untuk mengidentifikasikannya dilakukan perkalian terhadap skala prioritas yang sudah ditentukan. Sehingga hasil 

yang terbaik dan paling mendekati dari alternatif-alternatif tersebut yang akan diambil sebagai solusi[14]. Berikut ini 

merupakan langkah proses perhitungan dengan menerapkan metode MAUT [15]: 

1. Normalisasi Matriks 

  

 

 

Keterangan :   U(x)  = Normalisasi bobot alternatif x       

x  = Bobot alternatif  

𝑥− = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x  

𝑥+  = Bobot terbaik (maksimum) dari kriteria ke-x 

 

2. Menghitung Nilai Evaluasi V(x) 

𝑣(𝑥) = ∑ W𝑗. 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑖 =1

 

Keterangan : 

V(x) = Nilai evaluasi 

n =  Jumlah elemen/kriteria 

i =  Total bobot adalah 1 

Wj =  Nilai bobot kriteria 

Xij =  Nilai matriks ke 

 

3. Melakukan perangkingan dimana nilai evaluasi tertinggi adalah atribut terbaik 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Penerapan Metode MAUT 

Penerapan Metode MAUT merupakan langkah penyelesaian terkait pemilihan manajer bidang arsip secara berurutan 

sesuai dengan referensi yang telah digunakan. 

3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian 

Berikut ini merupakan data kriteria terkait pemilihan manajer bidang kearsipan Menggunakan Metode MAUT: 

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait pemilihan manajer bidang arsip Menggunakan Metode 

MAUT: 

 

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian 

 

Kode  Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 K6 

A01 Aria Setyo 2 3 3 3 4 5 

No. Kode Nama Kriteria Bobot 

1 K1 Lama Bekerja 15% 

2 K2 Pendidikan 15% 

3 K3 Etika Dan Koordinasi Tim 20% 

4 K4 Kecepatan Kerja 20% 

5 K5 Kecermatan Dan Kerapihan  Dalam Bekerja 20% 

6 K6 Absensi 10% 
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A02 Nurhaliza 2 3 4 4 3 4 

A03 Yuliana 3 2 4 4 3 5 

A04 Ferry Siagian 1 3 3 4 3 4 

A05 Khairil Fahmi 2 1 4 3 3 4 

A06 Ahmad Kaffiatur 2 2 4 1 3 5 

A07 Septian Dwi Kurniawan 3 3 4 4 3 4 

A08 Putri Handayani 2 1 3 3 4 4 

A09 Jericho Felix Sitepu 2 3 2 4 4 5 

A10 Mahdi Setiawan 2 3 4 3 1 3 

A11 Nur Fadillah 3 3 4 4 3 5 

A12 Yoseph Sinaga 2  1 3 2 4 5 

 

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif terhadap kriteria terkait pemilihan manajer bidang 

kearsipan Menggunakan Metode MAUT: 

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan 

Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan terkait pemilihan manajer bidang kearsipan 

Menggunakan Metode MAUT: 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 3 3 3 4 5
2 3 4 4 3 4
3 2 4 4 3 5
1 3 3 4 3 4
2 1 4 3 3 4
2 2 4 1 3 5
3 3 4 4 3 4
2 1 3 3 4 4
2 3 2 4 4 5
2 3 4 3 1 3
3 3 4 4 3 5
2 1 3 2 4 5]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.1.3 Normalisasi Matriks Keputusan 

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif dengan menggunakan rumus persamaan berikut ini : 

 
Normalisasi untuk Kriteria I : 

A11= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500   

A12= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500  

A13= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A14= 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A15= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A16= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A17= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A18= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A19= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A110= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500 

A111= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1  

A112= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

Normalisasi untuk Kriteria II  

A21= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A22= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     
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A23= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A24= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A25= 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A26= 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A27= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A28= 
1−1

3−1
=

0

2
= 0    

A29= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A210= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1  

A211= 
3−1

3−1
=

2

2
= 1  

A212= 
1−1

3−1
=

0

2
= 0  

Normalisasi untuk Kriteria III : 

A31= 
3−2

4−2
=

1

2
= 0,500    

A32= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1     

A33= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1    

A34= 
3−2

4−2
=

1

2
= 0,500     

A35= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1    

A36= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1    

A37= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1    

A38= 
3−2

4−2
=

1

2
= 0,500    

A39= 
2−2

4−2
=

0

2
= 0     

A310= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1  

A311= 
4−2

4−2
=

2

2
= 1  

A312= 
3−2

4−2
=

1

2
= 0,500   

Normalisasi untuk Kriteria IV: 

A41= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667      

A42= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A43= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A44= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A45= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A46= 
1−1

4−1
=

0

3
= 0      

A47= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A48= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A49= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A410= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667 

A411= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1 

A412= 
2−1

4−1
=

1

3
= 0,333 

Normalisasi untuk Kriteria V  

A51= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1      

A52= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A53= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A54= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     
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A55= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A56= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667      

A57= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667     

A58= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

A59= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1     

  A510= 
1−1

4−1
=

0

3
= 0 

  A511= 
3−1

4−1
=

2

3
= 0,667 

  A512= 
4−1

4−1
=

3

3
= 1 

Normalisasi untuk Kriteria VI 

A61= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1      

A62= 
4−3

5−3
=

1

2
= 0,500     

A63= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1     

A64= 
4−3

5−3
=

1

2
= 0,500     

A65= 
4−3

5−3
=

1

2
= 0,500     

A66= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1      

A67= 
4−3

5−3
=

1

2
= 0,500     

A68= 
4−3

5−3
=

1

2
= 0,500     

A69= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1     

  A610= 
3−3

5−3
=

0

2
= 0 

  A611= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1 

  A612= 
5−3

5−3
=

2

2
= 1 

3.1.4 Menghitung Nilai Evaluasi V(X) 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai V(x) dengan melakukan perkalian hasil normalisasi terhadap bobot 

kriteria seperti dibawah ini: 

 

 

A01= (0,15*0,500)+(0,15*1)+(0,20*0,500)+(0,20*0,667)+(0,20*1)+(0,10*1)   

       = 0,758 

A02= (0,15*0,500)+(0,15*1)+(0,20*1)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,10*0,500)   

       = 0,808 

A03= (0,15*1)+(0,15*0,500)+(0,20*1)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,10*1)   

       = 0,858 

A04= (0,15*0)+(0,15*1)+(0,20*0,500)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,10*0,500)   

       = 0,633 

A05= (0,15*0,500)+(0,15*0)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,20*0,667)+(0,10*0,500)   

       = 0,592 

A06= (0,15*0,500)+(0,15*0,500)+(0,20*1)+(0,20*0)+(0,20*0,667)+(0,10*1)   

       = 0,583 

A07= (0,15*1)+(0,15*1)+(0,20*1)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,10*0,500)   

       = 0,883 

A08= (0,15*0,500)+(0,15*0)+(0,20*0,500)+(0,20*0,667)+(0,20*1)+(0,10*0,500)   

       = 0,558 

A09= (0,15*0,500)+(0,15*1)+(0,20*0)+(0,20*1)+(0,20*1)+(0,10*1)   

       = 0,725 

A10= (0,15*0,500)+(0,15*1)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,20*0)+(0,10*0)   

       = 0,558 

A11= (0,15*1)+(0,15*1)+(0,20*1)+(0,20*1)+(0,20*0,667)+(0,10*1)   

       = 0,933 

A12= (0,15*0,500)+(0,15*0)+(0,20*0,500)+(0,20*0,333)+(0,20*1)+(0,10*1)   
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       = 0,542 

Berikut ini adalah hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode MAUT: 

 

Tabel 3.Hasil Perangkingan 

 

Kode Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A11 Nur Fadillah 0,933 Peringkat 1 

A07 Septian Dwi Kurniawan 0,883 Peringkat 2 

A03 Yuliana 0,858 Peringkat 3 

A02 Nurhaliza 0,808 Peringkat 4 

A01 Aria Setyo 0,758 Peringkat 5 

A09 Jericho Felix Sitepu 0,725 Peringkat 6 

A04 Ferry Siagian 0,633 Peringkat 7 

A05 Khairil Fahmi 0,592 Peringkat 8 

A06 Ahmad Kaffiatur 0,583 Peringkat 9 

A08 Putri Handayani 0,558 Peringkat 10 

A10 Mahdi Setiawan 0,558 Peringkat 11 

A12 Yoseph Sinaga 0,542 Peringkat 12 

 

Berdasarkan hasil perangkingan pada tabel 3., alternatif dengan nama Nur Fadillah berada pada peringkat pertama 

dalam menentukan Manajer Bidang Arsip di PT. Rapy Ray Putratama. Terkait keputusan pemilihan, hal tersebut menjadi 

kewenangan dari pihak PT. Rapy Ray Putratama. 

 
3.2 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan 

Microsoft Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access 2013 dan dilakukan pengujian. 

a. Form Login 

Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat 

username dan password yang dapat di input sebagai data validasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

b. Form Menu Utama 

Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu lain yang tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama 

 

c. Form Data Alternatif  

Form Data Alternatif berfungsi untuk mengelola data alternatif seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan 

mengubah data alternatif pada sistem. 
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Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif  

d. Form Data Kriteria 

Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria seperti menampilkan dan mengubah data kriteria pada 

sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria 

e. Form Data Penilaian 

Form Data Penilaian berfungsi untuk mengelola data penilaian seperti menampilkan dan mengubah data penilaian 

pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Form Data Penilaian 

 

 

f. Form Proses Metode MAUT 

Form Proses Metode MAUT berfungsi untuk melakukan proses perhitungan dengan metode MAUT pada sistem 

yang telah dibangun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 6. Tampilan Form Proses Metode MAUT 
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g. Form Laporan 

Form Laporan menggambarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dalam perhitungan alternatif dengan metode 

MAUT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Laporan 

 

 

4. KESIMPULAN 
Dalam Menganalisa permasalahan di PT. Rapy Ray Putratama terkait menentukan Manajer Bidang Kearsipan, 

dilakukan dengan cara tinjauan langsung dan melakukan wawancara terhadap pimpinan untuk mendapatkan data 

alternatif dan kriteria pemilihan seorang Manajer Bidang Kearsipan. Dalam menerapkan metode MAUT terkait 

menentukan Manajer Bidang Kearsipan, data alternatif dihitung dengan menggunakan metode MAUT hingga 

menghasilkan keluaran berupa nilai pada setiap alternatif dalam bentuk perangkingan dimana nilai tertinggi adalah 

alternatif yang terbaik. Dalam merancang dan membangun sistem, sistem terlebih dahulu dirancang dengan menggunakan 

bahasa pemodelan UML (Unified Modelling Language) serta dilakukan desain tampilan antarmuka (interface) yang 

kemudian dilakukan tahapan penulisan kode program atau Coding berbasis aplikasi. Dalam menguji sistem dengan 

menggunakan metode Black Box, sistem memiliki tampilan dan fungsi yang sesuai dengan rancangan yang telah 

dilakukan  sebelumnya serta menghasilkan nilai akhir yang sama dengan perhitungan secara manual menggunakan 

metode MAUT, yaitu alternatif dengan nama Nur Fadilah menjadi prioritas pertama untuk menjadi seorang Manajer 

Bidang Kearsipan di PT. Rapy Ray Putratama. 
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